BAB II
PERUBAHAN STRATEGI KEAMANAN AS
A. Strategi Keamanan AS Sebelum Terjadi Tragedi WTC
Dalam Strategi Keamanan AS yang sebelumnya yaitu yang berjudul A National Security Strategy For A New Century 1999, menjelaskan bahwa masuknya abad ke-21 AS sedang berada pada level yang tinggi pada tingkatan kemakmuran dan pengaruh-pengaruhnya. Tetapi, pada waktu yang sama cepatnya globalisasi, ketika peristiwa yang separuh jalan di sekitar bumi dapat sangat mempengaruhi kemakmuran dan keselamatan AS. AS harus memimpin di dunia untuk melindungi masyarakatnya dan jalan hidup warganya. keuntungan bagi AS ketika negara-negara datang bersama-sama untuk menangkal agresi dan terorisme, untuk memecahkan konflik, untuk mencegah yang tersebarnya senjata berbahaya, untuk mempromosikan demokrasi dan hak azasi manusia, untuk membuka pasar dan menciptakan stabilitas keuangan, untuk menaikkan standard hidup, untuk melindungi lingkungan yaitu untuk menghadapi tantangan yang tidak satupun bangsa dapat menghadapinya sendirian. AS tetap merupakan sebuah kekuatan dunia yang paling kuat untuk perdamaian, kemakmuran dan nilai-nilai kebebasan dan demokrasi yang universal. Untuk mendukung peran itu dengan menangkap peluang dari era global yang baru untuk  keuntungan masyarakat AS sendiri dan masyarakat dunia pada umumnya.
Untuk melakukan hal tersebut AS melihat kedepan dalam strategi keamanan nasional Amerika Serikat untuk abad yang baru. A National Security Strategy for a New Century memiliki 3 tujuan inti, yaitu:

1. Untuk meningkatkan keamanan AS.

2. Untuk memesatkan kemakmuran ekonomi AS.

3. Untuk mempromosikan demokrasi dan Hak Azasi Manusia di Luar negeri.
1. Meningkatkan Keamanan AS Didalam Maupun Luar Negeri.
Strategi AS didalam meningkatkan keamanan memiliki 3 komponen, yaitu:
a. Membentuk lingkungan keamanan internasional.

b. Merespon terhadap ancaman dan krisis.

c. Mempersiapkan diri terhadap masa depan yang tidak menentu.

2. Mempromosikan Kemakmuran
Tujuan Inti strategi keamanan nasional AS yang kedua adalah untuk mempromosikan kemakmuran AS melalui usaha di dalam dan luar negeri. Perekonomian AS  Dan keamanan berhubungan satu sama lain. Kemakmuran di dalam negeri tergantung pada stabilitas dalam perdagangan atau import, seperti minyak dan gas-alam. Kemakmuran juga menuntut kepemimpinan AS di dalam pengembangan internasional, institusi keuangan dan perdagangan. Pada gilirannya, kekuatan diplomasi AS, kemampuan AS untuk memelihara suatu militer yang tidak ada tandingannya dan daya pikat nilai-nilai kami di luar negeri tergantung sebagian besar berdasarkan ekonomi AS.
Strategi AS didalam mempromosikan kemakmuran memiliki 5 komponen, yaitu :

a. Memperkuat koordinasi financial.
b. Mempromosikan sistem open trading.
c. Meningkatkan daya saing AS.

d. Menyediakan untuk keamanan energi.

e. Mempromosikan dukungan pengembangan.
3. Mempromosikan Demokrasi Dan Hak Azasi Manusia
Tujuan Inti yang ketiga dari strategi keamanan nasional AS adalah untuk mempromosikan demokrasi, hak azasi manusia, dan rasa hormat kepada kepastian hukum. Di masa dekade lalu, bergeraknya negara-negara menjauh dari penguasaan represif dan lebih ke arah demokratis Sejak suksesnya dari negara-negara tersebut tidak dapat  diyakinkan, strategi AS harus memusatkan pada memperkuat komitmen dan kapasitas negara-negara untuk menerapkan perubahan demokratis, melindungi hak azasi manusia, pemberantasan korupsi dan meningkatkan ketransparanan di dalam pemerintah.
Strategi AS didalam mempromosikan demokrasi dan hak azasi manusia memiliki 3 komponen, yaitu :

a. Memunculkan Pen-Demokrasian.

b. Kesetiaan kepada hak azasi manusia yang universal dan prinsip demokrasi.

c. Kegiatan kemanusiaan.
B. Faktor-Faktor Yang Membuat AS Merubah Strategi Keamanannya
1. Peristiwa 11 September 2001 (Tragedi WTC)

Kronologis aksi terorisme yang meruntuhkan menara kembar WTC, Pentagon, maupun yang gagal sasaran mencapai sasaran diuraikan sebagai berikut:

1. 07.58 – Pesawat United Airlines nomor penerbangan 175 berangkat dari Boston menuju Los Angeles, membawa 56 penumpang, 2 pilot dan 7 awak kabin. Pesawat jenis Boeing 767 dibajak setelah take-off dan diarahkan ke New York.

2. 07.59 – Pesawat American Airlines nomor penerbangan 11 berangkat dari Boston menuju Los Angeles, membawa 81 penumpang. 2 pilot dan 9 awak kabin. Boeing 767 ini juga dibajak dan diarahkan ke New York.

3. 08.01 – Pesawat Boeing 757 United Airlines nomor penerbangan 93 meninggalkan Newark, New Jersey menuju ke San Fransisco. Membawa 38 penumpang, 2 pilot, dan 5 awak kabin.

4. 08.10 – Pesawat American Airlines nomor penerbangan 77 meninggalkan bandara internasional Dulles di Washington menuju Los Angeles, membawa 58 penumpang, 2 pilot, dan 4 awak kabin. Boeing 757 ini juga dibajak setelah take-off.

5. 08.46 – Pesawat Ameican Airlines nomor penerbangan 11 dari Boston menabrak menara utara gedung WTC.

6. 09.03 – Pesawat United Airlines nomor penerbangan 175 dari Boston menabrak menara selatan gedung WTC. Pada saat itu juga US Federal Aviation Administration menutup seluruh wilayah di sejumlah bandara di New York.

7. 09.21 – Jembatan-jembatan dan terowongan-terowongan menuju kota New York ditutup.

8. 09.25 – Seluruh penerbangan sipil di grounded oleh US Federal Aviation Administration (FAA).

9. 09.45 – Pesawat American Airlines nomor penerbangan 77 menabrak gedung Pentagon.

10. 10.05 – Menara selatan gedung WTC runtuh. Pada saat itu juga Gedung Putih dievakuasi.

11. 10.10 – Bagian  yang cukup luas dari sebuah sisi gedung Pentagon runtuh.
12. 10.10 – Pesawat United Airlines nomor penerbangan 93 jatuh didaerah berumput di Pennsylvania, setelah para penumpang melawan para pembajak.

13. 10.28 – Menara gedung WTC runtuh.

Presiden George W. Bush ketika serangan terhadap gedung WTC dan Pentagon tersebut sedang dalam kunjungan di Florida dan langsung mengeluarkan pernyataan bahwa terorisme yang melawan bangsa AS tidak akan dibiarkan. Ia menyebut kejadian ini merupakan momen yang sulit bagi AS. Selanjutnya menurut Bush, pemerintah akan memburu pihak yang bertanggung jawab. Segera setelah pernyataan Presiden Bush, FAA menghentikan seluruh kegiatan penerbangan di AS dan Siaga 1 (red Alert) diberlakukan. Prioritas utama Bush ternyata adalah “mencari musuh” tersebut. Kurang dari 24 jam setelah menara kembar WTC runtuh, senator Republik dari Utah, Orrin Hatch sudah mendapat sebuah nama yaitu Osama Bin Laden. Hari Jumat, 14 September 2001, FBI mengumumkan nama 19 tersangka pembajak, tujuh diantaranya penerbang. Daftar nama itu diumumkan di konferensi pers yang diberikan Jaksa Agung Josh Ashcroft dan Direktur FBI Robert Mueller.
Para pembajak yang menabrakkan pesawat Boeing 757 American Airlines ke Pentagon diidentifikasi sebagai Khalid Al-Midhar, Majed Moqed, Nawaq Alhamzi, Salem Alhamzi dan pilot Hani Hanjour. Pesawat American Airlines yang menabrak gedung WTC membawa lima pembajak termasuk pilot. Mereka yang diidentifikasi adalah Waled M Alshehri, Wail Alshehri, Mohamed Atta, Abdulaziz Alomari, dan Satam Al-Suqami. Satu pesawat penabrak dari United Airlines kemungkinan diterbangkan oleh Marwan Al-Shehi dan dibantu oleh Fayez Ahmed, Mohald Alshehri, Hamza Alghamdi, Ahmed Alghamdi. Para pembajak pesawat United Airlines yang jatuh di Pennsylvania diidentifikasi sebagai Ahmed Alhaznawi, Ahmed Alnami dan Saed Alghadi, dan pilot Ziad Jarrahi.

Peristiwa 11 September 2001 telah menarik satu nama sebagai tersangka yang di klaim oleh pihak AS, yaitu Osama bin Laden, dan Organisasi Al-Qaeda yang dipimpinnya yang dikategorikan teroris, walaupun klaim tersebut diragukan oleh banyak pihak, terutama oleh Negara-negara Arab. Oleh karena peristiwa 11 September 2001 dan diklaimnya bin Laden dan Al-Qaeda yang dilindungi oleh rejim Taliban di Afghanistan sebagai tersangka Utama, maka dari itu AS memulai sebuah kampanye anti-terorisme secara militer sebagai bagian dari perubahan yang signifikan strategi pertahanan keamananya pasca Perang Dingin untuk merespon aksi terorisme tersebut.
2. Transnational Organized Crime (TOC)
Fenomena Transnational Organized Crime (TOC) semakin berkembang pesat dan telah diidentifikasi sebagai ancaman keamanan baru. Konsep lama tentang keamanan yang statis telah dilengkapi dengan konsep Human Security yang menaruh perhatian pada keamanan sampai pada tingkat individu. Ancaman TOC sesungguhnya merupakan fokus yang menghubungkan konsepsi lama keamanan yang berorientasi pada state survival dan pemahaman baru human security yang menaruh perhatian sampai pada kesejahteraan individu.

Fenomena kejahatan transnasional terorganisir (TOC) semakin mengemuka, terlebih setelah aksi serangan terorisme ke New York dan Washington DC pada tanggal 11 September 2001. aksi-aksi kelompok teroris ini telah mengubah cara pandang secara drastis mengenai TOC yang sebelum serangan 11 September terjadi seringkali dianggap sebagai persoalan kriminal belaka dan karenanya hanya berhubungan dengan ketertiban dan sama sekali bukan persoalan mengenai keamanan yang mengancam keselamatan negara dan warganya. Walaupun demikian telah ada cukup banyak literature mengenai TOC karena berbagai lembaga intelejen dunia sebenarnya telah mengidentifikasi adanya peningkatan aktivitas TOC dalam satu dekade terakhir.

Oleh karena itu, isu TOC telah diidentifikasi sebagai isu keamanan baru setelah Perang Dingin usai. Walaupun demikian isu TOC masih dikategorikan sebagai grey area phenomena.

Karena pengelompokan yang semacam itu sejauh ini belum ada definisi mengenai TOC yang diterima secara luas. Agaknya belum ada definisi operasional ini disebabkan oleh kenyataan bahwa sebelum perang dingin usai, fenomena kejahatan terorganisir selalu dianggap sebagai fenomena domestik, yang hanya dihadapi oleh segelintir negara seperti Italia, Jepang, ataupun Amerika Serikat.

Kejahatan terorganisir sendiri pada umumnya didefinisikan sebagai bentuk kejahatan yang menyediakan barang atau jasa secara illegal untuk mendapatkan keuntungan. Dengan definisi semacam ini cakupan Organized Crime menjadi sangat luas, dimana didalamnya bisa termasuk penyelundupan senjata, perdagangan narkotika, penyelundupan benda-benda antik, perdagangan organ tubuh manusia, dan lain-lain.

Kejahatan transnasional adalah bentuk kejahatan yang harus memiliki elemen-elemen sebagai berikut :

1. Lintas batas, baik yang dilakukan oleh orang (penjahat kriminal, buronan atau mereka yang sedang melakukan kejahatan, atau korban seperti dalam kasus penyelundupan manusia), atau oleh benda (senjata api) seperti saat teroris memasukkan senjata ke dalam pesawat sebelum lepas landas, uang yang akan digunakan dalam kejahatan cuci uang (Money laundrying), benda-benda yang digunakan dalam kejahatan seperti obat-obat terlarang, atau oleh niatan kriminal (seperti penipuan melalui computer, dimana peerintah yang dikeluarkan di negara A ditransmisikan ke negara B).

2. Pengakuan internasional terhadap sebuah bentuk kejahatan, sesuai dengan prinsip nullum Crimean, nulla poena sine lege (tidak ada serangan, tidak ada sanksi apabila tidak ada hukumnya).

Berkembangnya kelompok-kelompok kejahatan terorganisir berkarakter transnasional terutama didorong oleh kemajuan pesat teknologi, semakin eratnya perdagangan internasional, dan juga situasi geopolitik setelah Perang Dingin. Pertumbuhan aktivitas bisnis illegal yang dijalankan oleh TOC dipicu juga oleh meluasnya jangkauan bisnis illegal yang didorong oleh berbagai kemudahan sebagai konsekuensi dari kemajuan teknologi dan semakin terkaitnya ekonomi dunia satu sama lainnya.
 Ringkasnya, meluasnya bisnis illegal diikuti dengan meluasnya sisi lain dari mata uang yang sama, yakni bisnis illegal yang digerakkan oleh TOC.

Serangan terorisme ke AS pada 11 September 2001 telah menandai perkembangan baru gerakan terorisme yang membawa implikasi terhadap perspektif keamanan global dan kawasan. Realitas ini cukup beralasan mengingat dalam dasawarsa 1990-an belum terjadi serangan terorisme yang begitu besar dan menakutkan, yang sungguh-sungguh dapat menghancurkan eksistensi sebuah negara, berbagai macam bangsa, dan bahkan tatanan dunia. Serangan-serangan terbatas dan dengan jarak interval yang cukup lama memang baru menghancurkan gedung kedutaan besar AS di Nairobi, Kenya, markas mariner AS di Beirut, Lebanon, dan sasaran-sasaran militer seperti kapal angkatan laut AS USS Cole di Yaman.

Walaupun bentuk-bentuk kejahatan transnational telah ada sejak lama, namun TOC saat ini dinilai sebagai ancaman keamanan baru. Runtuhnya Perang Dingin merupakan salah satu sebab mengemukanya fenomena TOC. Bila selama Perang Dingin ancaman keamanan oleh setiap negara dirumuskan hanya sebagai ancaman militer atau perluasan ideologis dari dua negara adidaya yang bersaing, maka setelah berakhirnya Perang Dingin ancaman keamanan dianggap akan datang juga dari apa yang diistilahkan sebagai Grey Phenomenon ini.
Konsep-konsep keamanan pada Pasca Perang Dingin tidak lagi memadai, karena pada umumnya konsep ini dibangun dalam pengertian yang statis dan militeristik. Oleh karena itu, konsepsi lama mengenai keamanan bisa mengakibatkan kesalahan dalam menilai ancaman dan melahirkan kebijakan yang tidak tepat dalam menghadapinya. Seusai perang dingin, konsep keamanan berkembang dan paling tidak memiliki lima dimensi yang saling terkait dan tidak terisolasi satu sama lain, yaitu: militer, politik, ekonomi, societal dan lingkungan.

Catatan penting yang diungkapkan Barry Buzan mengenai konsepsi keamanan ini adalah bahwa dalam mencapai security, negara dan masyarakat tidak selalu berada dalam hubungan yang harmonis. Seringkali keduanya berada dalam posisi berlawanan. Kebutuhan untuk state survival seringkali mengorbankan kebebasan masyarakat, sebagaimana umumnya terjadi di negara-negara Asia Tenggara dalam menghadapi ancaman komunis selama perang dingin.

Isu TOC secara alamiah merupakan fokus yang merekatkan negara dan masyarakat. TOC mengancam negara dalam keseluruhan dimensinya, dan pada saat yang sama ancaman TOC terkait erat dengan keamanan individu warga negara. kejahatan transnasional sejatinya telah mengancam kelima dimensi keamanan tersebut dan karenanya sudah harus dilihat sebagai ancaman terhadap keamanan negara.

Pada dimensi social (social security), TOC menjadi ancaman serius karena mengancam kesejahteraan warga. TOC menggunakan berbagai cara untuk menjalankan “bisnis”-nya mulai dari suap, pemerasan, hingga pembunuhan. Di kolumbia pernah tecatat angka pembunuhan sebanyak 28.000 jiwa per tahun, di mana 40% nya terkait dengan kasus-kasus narkotika. Hal ini bahkan memaksa pemerintah Kolumbia untuk menyatakan negaranya dalam keadaan darurat pada tahun 1995.
 Dari perspektif korban pengguna narkotika, misalnya, TOC telah menjadi ancaman serius bagi kesejahteraan diri individu pada khususnya, dan bisa juga ditafsirkan sebagai ancaman terhadap daya survival sebuah negara dalam jangka panjang.

Dimensi social ini sangat terkait erat dengan salah satu aspek penting dalam konsepsi keamanan yang diajukan Barry Buzan, yakni keamanan individu. Kelompok TOC yang tentu saja merupakan aktor non-negara, menegaskan pemikiran bahwa : ”Human beings are the prime source of each others insecurity”. Oleh karena itu, keamanan individu semestinya juga merupakan fokus perhatian dalam isu-isu keamanan. Sebuah gagasan yang dekat, namun berbeda dengan konsep ini adalah human security.

Walaupun terdapat perdebatan konseptual terhadap konsep human security, konsep ini bisa memberikan bingkai bagi pemahaman terhadap fenomena TOC dan juga terhadap pilihan-pilihan kebijakan yang bisa diambil. Konsepsi ini dipekenalkan untuk pertama kalinya dalam Human Development Report 1994, yang dikeluarkan oleh UNDP. Laporan tersebut menyebutkan bahwa :

“Sudah terlalu lama konsepsi keamanan dibentuk oleh potensi konflik antar negara. sudah terlalu lama keamanan dikaitkan dengan ancaman terhadap batas wilayah sebuah negara. sudah terlalu lama bangsa-bangsa mencari senjata untuk melindungi keamananya”

Berdasarkan asumsi ini, UNDP mengajukan rumusan baru untuk keamanan yang diawali dengan pemahaman bahwa keamanan berarti : “Keamanan dari ancaman terus-menerus dari rasa lapar, penyakit, kejahatan dan penindasan, perlindungan terhadap gangguan yang membahayakan atas kehidupan sehari-hari baik dirumah, tempat kerja, masyarakat atau lingkungan”. Lebih jauh, UNDP mengidentifikasi enam komponen human security, yaitu economic security, food security, health security, environmental security, personal security, community security, dan political security.
Hal yang menarik dan provokatif dari pada konsep yang diajukan oleh UNDP ini adalah karena ia berangkat dari konsepsi hak Azasi Manusia yang menjadi landasan pendirian Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) sebagaimana dihasilkan dari konferensi San Fransisco pada bulan Juni 1945. ketika itu dirumuskan bahwa keamanan memiliki dua komponen penting, yakni Freedom from fear dan freedom from want. Sejauh ini konsepsi keamanan lebih banyak jatuh pada komponen pertama sehingga menghasilkan pandangan yang statis.

Walaupun demikian, konsepsi human security mendapat kritik tajam dari mereka yang mempelajari hubungan internasional, terutama dari mereka yang mendalami studi strategis. Barry Buzan menyebutkan bahwa konsepsi ini menjadi problematic karena ia bisa diletakkan dalam tatanan individu, kolektif dan bahkan dalam skala kemanusiaan. Menurutnya, diskusi mengenai keamanan haruslah berada pada tatanan menengah, dan tidak dapat diletakkan dalam kerangka individu ataupun sistem secara keseluruhan. Alasannya konsep keamanan harus menentukan referent object, yaitu sesuatu yang diidentifikasikan sebagai memiliki hak mendasar untuk bertahan dari ancaman dan oleh karena itu menjadi objek yang harus dilindungi melalui kebijakan keamanan. Dalam konsepsi keamanan menurut Buzan yang menjadi referent object adalah negara.

Oleh karena itu sebagaimana diungkapkan di bagian awal bahwa isu TOC merupakan sebuah fokus yang mempertemukan kedua pandangan tersebut. Bagi negara dengan wilayah luas dan memiliki dorder yang terbuka, tentu saja TOC yang beroperasi secara lintas batas menjadi ancaman riil. TOC dengan demikian menjadi ancaman bagi state survival, yang merupakan titik perhatian utama dari para penganut pandangan tradisional terhadap konsepsi keamanan. Di sisi lain, TOC menjadi ancaman langsung bagi kesejahteraan individu dan masyarakat, yang merupakan perhatian para pengusung konsep human security.
Pada dasarnya, tidak ada negara yang aman dari ancaman yang ditimbulkan oleh TOC. Walaupun demikian, tidaklah terlalu sulit untuk menyimpulkan bahwa TOC akan menemukan tempat terbaiknya untuk beroperasi di negara-negara dimana state authority berada dalam keadaan lemah. Sebab, didalam negara semacam itulah TOC menikmati lingkungan dengan penegakan hukum yang rendahm korupsi dan juga memungkinkan cara-cara kekerasan. Akan tetapi, dinegara yang kuat pun TOC bisa menemukan tempat terbaiknya untuk beroperasi, apabila di negara tersebut tidak terdapat mekanisme check and balances yang baik yang dengan sendirinya mengurangi tingkat transparansi publik.

Sementara itu terdapat empat penyebab makro yang mendorong pertumbuhan TOC secara global, yaitu “Dolarisasi” dunia, mengemukanya bentuk-bentuk politik identitas, akses yang lebih luas untuk memperoleh senjata, dan globalisasi
. Selain itu konsumerisme dan komersialisme BArat merupakan pendorong berkembangnya TOC. Gaya hidup dan kemakmuran Barat yang ditransfer melalui citra televise, internet, dan lain-lain mendorong orang untuk memeperolehnya melalui cara-cara termudah, yaitu Crime melalui kelompok-kelompok yang disebut kelompok black dollar, yakni kelompok yang mencari keuntungan melalui kegiatan kriminal.

Politik identitas pun kembali muncul ke permukaan setelah Perang Dingin usai. Dalam masa Perang Dingin sebuah negara bisa saja menyatakan dirinya sebagai non-blok, ataupun menyatakan dirinya sebagai bagian dari blok tertentu, sesuai dengan kepentingan nasionalnya masing-masing. Bila masa Perang Dingin pertanyaan yang mengemuka adalah “Anda berada di pihak mana?”, setelah Perang Dingin pertanyaan yang muncul adalah “Siapakah kita ini?”, “Kita berpihak kemanan”, dan “Siapa yang tidak sejalan dengan kita?”. Kecendrungan ini juga terlihat pada kelompok-kelompok non negara ataupun sub-state actors.

Menguatnya identitas agama juga menjadi pendorong berkembangnya kejahatan terorganisasi, seperti yang dapat ditemukan dalam kelompok-kelompok teroris. Walaupun terdapat kecendrungan untuk menempatkan terorisme dalam kekerasan politik, sejatinya terorisme harus dipandang sebagai kejahatan terutama ketika ia mengancam warga sipil tidak berdosa.
 Seperti fenomena terorisme setelah serang 11 September 2001 di New York dan Washington DC misalnya, banyak pihak melibatkan pemicunya pada struktur hegemoni dunia, ketidak adilan global dan lain-lain. Walaupun mengandung kebenaran, penjelasan semacam ini akan menjadi terlalu luas dan lebar. Oleh karena itu, terorisme penting untuk disikapi sebagai fenomena kriminal siapa pun pelakunya.

Situasi makro lain yang mendorong meluasnya TOC adalah akses yang sangat mudah atas pembelian senjata bagi aktor-aktir non-negara, baik perorangan maupun kelompok. Oleh karena itu, negara bukan lagi satu-satunya aktor yang memonopoli pengguna kekerasan. Selama Perang Dingin, pasar global untuk small arms sangat dikuasai oleh bekan Uni Soviet dan Amerika Serikat. Namun, sejak pertengahan 1990-an, pasar senjata semakin terfragmantasi yang ditandai dengan bermunculannya banyak produsen senjata baru diseluruh dunia. Hal ini akhirnya mengubah struktur industri senjata dan memebuatnya semakin bisa diakses oleh lebih banyak pihak di luar negara.

Tingkat penyelundupan senjata ringan dan kelompok kejahatan narkotika semakin menunjukkan keterkaitan satu dengan lainnya. Bahkan selama kurun waktu 1980-an, terjadi hubungan yang kompleks antara produsen narkotika, penyelundupan senjata dan gerakan-gerakan radikal, yang menyebabkan geopolitik pada suatu wilayah menjadi tidak stabil.

Modus yang digunakan TOC pun semakin canggih dan beragam. Sebagaimana halnya perusahaan-perusahaan besar, kelompok-kelompok TOC juga melakukan aliansi-aliansi strategis. Hal ini dilakukan karena pada dasarnya kelompok TOC merupakan kelompok yang berorientasi pada perolehan laba dan berusaha memperkecil resiko dari tindakan-tindakan pelanggarannya terhadap penegakan hukum dan aturan-aturan nasional. Resiko-resiko yang dihindari adalah penyitaan barang yang diperjualbelikan, penagkapan anggota kelompok, kekhawatiran atas adanya penyusupan, dan kekhawatiran bahwa keuntungan yang telah diperoleh akan hilang.

Contoh nyata dari uraian diatas adalah tumbuh pesatnya kelompok-kelompok kejahatan transnational dari Nigeria. Semula kelompok Nigeria hanya terlibat sebagai kurir dalam penyelundupan kokain atau heroin, namun kemudian berkembang pesat menjadi pemain besar dalam trend TOC, terutama setelah mereka menjalin aliansi dengan kelompok-kelompok produsen di Kolumbia. Kelompok Nigeria memasok heroin ke Kolumbia, dan sebagai imbalannya kartel Kolumbia memberi kokain kepada kelompok Nogeria yang selanjutnya mendistribusikannya ke Eropa. Dengan kata lain, motivasi pembukaan pasar baru cukup penting dalam terbentuknya aliansi-aliansi strategis di antara kelompok-kelompok TOC.

Kelompok TOC juga semakin terkait dengan kelompok-kelompok teroris. Hal ini bisa dilihat dari ditemukannya interkasi antara kelompok gerilyawan teroris Peru bernama Shining Path, dan sindikat kejahatan transnational. Interaksi yang terjadi berwujud pada jaminan keamanan yang diberika Shining Path bagi perdagangan kelompok-kelompok pembuat dan pengedar obat bius di wilayah Amerika Selatan. Bagi kelompok-kelompok teroris, kerjasama dengan kelompok TOC merupakan alternative pendanaan yang cukup prospektif. Metode-metode lama pendanaan bagi kelompok teroris seperti penculikan dan perampokan bank misalnya, saat ini mulai digantikan dengan metode-metode baru seperti diuraikan diatas.

C. Perubahan Strategi Keamanan AS Pasca 11 September 2001

Serangan teroris 11 September pada WTC mempunyai suatu dampak langsung dan besar terhadap psikologis Amerika Serikat. Serangan  tersebut mengejutkan warga AS, yang tidak pernah mengalami suatu serangan langsung ketanah air mereka dalam enam dekade terakhir. Publik AS telah sangat terkejut Meskipun demikian, AS yang telah dengan cepat mulai untuk memulihkan dan yang telah mengembangkan pengertian yang diperbaharui dari kesatuan nasional, termasuk dukungan berlimpahan untuk pemerintah dan militer seperti halnya sikap berat sebelah dikurangi dan lebih besar kesopanan didalam hidup politis Amerika.
Tragedi 11 September juga mengatur kembali secara mendalam lagi prioritas AS didalam dan luar negeri, menurut pihak AS. Terorisme internasional, dipandang sebagai suatu masalah yang hanya dihadapi oleh negara lain, menjadi suatu fokus utama dari Kebijakan luar negeri Amerika. Kebijakan asing dengan sendirinya mengasumsikan dan mempertimbangkan prioritas seperti AS meluncurkan perang baru terhadap terorisme.

Pergeseran di dalam prioritas mempunyai implikasi pantas dipertimbangkan terhadap tingkah laku internasional AS.  Pertama, ancaman teroris mengharuskan kerjasama keras dengan suatu negara luas. Kunci Pelaksanaan AS yang sukses tugas di dalam peperangan melawan Osama Bin Laden dan organisasi Al Qaeda dengan menolak tempat berlindung aman kepada nya dan lain organisasi teroris, memotong dukungan keuangan mereka, dan menembus jaringan mereka, tergantung pada bantuan substansil dari negara-negara kunci di Eropa, Timur Tengah, dan Pusat Asia seperti halnya dari Rusia. Presiden Bush mempunyai mempertaruhkan pemerintahanya sedang berperang melawan terorisme dan ia mengenali bahwa ia tidak bisa memenangkan perang sendiri. Di dalam konteks ini, tekanan untuk mengamankan kerjasama yang penting dari negara-negara yang lain juga menjadi tumpul. Keinginan Washington untuk mencari perhatian kepada hak azasi manusia tidak berhasil yang memiliki mitra potensi yang penting.
Pada tanggal 17 September 2002 Gedung Putih mengeluarkan dokumen The National Security Strategy of The United States of  America 2002 (NSS) yang secara resmi merupakan bagaimana pandangan dan kebijakan yang diambil AS terhadap gerakan terorisme internasional sekaligus menjawab tantangan baru isu-isu keamanan asimetris yang semakin mengemuka tersebut.

Pada bagian pertama berjudul Overview of America’s International Strategy ditegaskan bahwa AS memiliki kekuatan dan pengaruh yang tanpa tandingan di dunia. Tetap bertahan dengan keyakinan di dalam prinsip kemerdekaan, dan nilai sebuah masyarakat yang bebas, posisi ini menghadirkan sejumlah tanggung jawab, kewajiban, dan kesempatan yang tidak ada bandingnya. Kekuatan besar bangsa Amerika harus digunakan untuk mempromosikan balance of power yang mendukung kebebasan. Hamper selama abad ke-20 dunia terbagi oleh Karena perjuangan besar dari ide-ide, yaitu pandangan totalitarian yang destruktif melawan kebebasan dan kesetaraan. Namun perjuangan tersebut berakhir dengan kekalahan di pihak yang memiliki pandangan yang militan dan utopia. Amerika Serikat sekarang ini hanya sedikit terancam oleh armada atau tentara dan negara-negara yang ingin menjadi penakluk, tetapi oleh teknologi yang membawa bencana besar di tangan segelintir pihak yang menyakitkan hati. AS harus mengalahkan ancaman ini untuk bangsa sendiri, sekutu-sekutu, dan teman.
Ini adalah juga waktu kesempatan bagi Amerika Serikat yang bekerja untuk menterjemahkan momen pengaruh ini ke dalam decade perdamaian, kesejahteraan, dan kemerdekaan. Strategi keamanan nasional AS akan didasarkan pada sebuah internasionalisme orang Amerika yang jelas, mencerminkan persatuan nilai-nilai dan kepentingan nasionalnya. Tujuan strategi ini adalah membantu mewujudkan dunia tidak hanya lebih aman tetapi juga lebih baik. Tujuan AS pada jalan menuju kemajuan adalah jelas : kebebasan ekonomi dan politik, hubungan damai dengan negara-negara lain, dan penghormatan terhadap martabat manusia.
Dalam mencapai tujuan-tujuan tersebut NSS menguraikan delapan poin penting yang akan dilakukan oleh AS, yaitu :

1. Memperjuangkan aspirasi bagi martabat manusia.

2. Memperkuat aliansi-aliansi untuk mengalahkan terorisme global dan bekerja untuk mencegah serangan-serangan terhadap AS dan rekan-rekannya.

3. Bekerja dengan pihak lain untuk memadamkan konflik-konflik regional.

4. Mencegah musuh-musuh menyerang AS, sekutu-sekutu, dan rekan-rekannya, dengan senjata pemusnah massal (Weapon of Mass Destruction).
5. Menyalakan sebuah era baru pertumbuhan ekonomi global melalui pasar bebas dan perdagangan bebas.

6. Memperluas lingkaran pembangunan dengan membuka masyarakat dan membangun infrastruktur demokrasi.

7. Mengembangkan agenda-agenda bagi tindakan kooperatif dengan pusat kekuasaan global yang utama.

8. Mengubah intitusi keamanan nasional AS untuk memenuhi tantangan dan kesempatan abad ke-21.

1. Memperjuangkan Aspirasi Bagi Martabat Manusia

Dalam mengejar tujuan-tujuan, suatu keharusan adalah memperjelas untuk apa Amerika Serikat berdiri : AS harus mempertahankan kemerdekaan dan keadilan oleh karena prinsip-prinsip ini adalah benar dan nyata bagi semua orang dimanapun mereka berada. Tidak ada bangsa yang memilik aspirasi ini, dan tidak ada bangsa yang dikecualikan darinya. Orang tua dalam seluruh masyarakat menginginkan anak-anaknya untuk dididik dan hidup bebas dari kemiskinan dan kekerasan. Tidak ada orang -orang didunia yang rindu untuk ditindas, ingin diperbudak atau sangat ingin menantikan ketukan dimalam hari dari polisi rahasia.

AS secara tegas harus berdiri bagi permintaan yang tidak dapat dinegosiasikan akan martabat manusia , supremasi hukum, batas-batas pada kekuasaan absolute dari negara, kebebasan berpendapat, kebebasan dalam aspek religius, keadilan yang setara, penghormatan tehadap wanita, toleransi etnik dan agama, dan pernghormatan bagi property pribadi.
Permintaan dapat dipenuhi dengan berbagai cara. Konstitusi AS telah melayani masyarakatnya dengan baik. Banyak bangsa lain dengan sejarah dan kultur yang berbeda, menghadapi kondisi berbeda telah sukses menggabungkan prinsip-prinsip utama ini ke dalam system pemerintahannya. Sejarah telah tidak ramah terhadap bangsa yang mengabaikan atau mencemooh hak-hak dan aspirasi masyarakatnya.

Pengalaman AS sebagai sebuah demokrasi yang multi etnik memperkuat keyakinannya bahwa masyarakat dari berbagai keturunan dan kepercayaan dapat hidup dan sejahtera dalam perdamaian. Sejarah AS adalah sebuah erjuangan panjang untuk berbuat sesuai dengan ide-ide tersebut. Tetapi meskipun dalam momen yang paling buruk, prinsip-prinsip itu diletakkan pada Deklarasi kemerdekaan yang akan membimbing AS. Sebagai hasilnya, AS tidak hanya lebih kuat, tetapu sebagai masyarakat yang lebih bebas dan adil.
Saat ini, ide-ide ini adalah sebuah garis petunjuk bagi pembela-pembela kemerdekaan. Dan ketika pembukaan telah tiba, Amerika dapat mendorong perubahan-sebagaimana yang telah dilakukan di Eropa Tengah dan Timur antara 1989 dan 1991, atau di Beograd tahun 2000. Ketika melihat proses demokrasi terjadi di antara rekan-rekannya di Taiwan dan Republik Korea, dan pemimpin terpilih menggantikan para jenderal di Amerika Latin dan Afrika, Amerika. Melihat sejumlah contoh bagaimana sistem otoritarian dapat muncul, menggabungkan sejarah dan tradisi local dengan prinsip-prinsip yang dihargainyan.

Mewujudkan pelajaran dari masa lalu dan menggunakan kesempatan yang dimiliki Amerika saat ini, strategi keamanan nasional AS harus mulai dari sejumlah kepercayaan inti ini dan melihat keluar bagi kemungkinan-kemungkinan untuk memperluas kemerdekaan.

Prinsip-prinsip yang dimiliki akan membimbing keputusan pemerintah Amerika tentang kerjasama internasional, karakter bantuan luar negerinya, dan alokasi sumber-sumber daya. Oleh karena itu tindakan yang akan diambil oleh AS antara lain adalah :

1. Berbicara secara jujur tentang pelanggaran dari kebutuhan akan martabat manusia yang tidak dapat dinegosiasikan dengan menggunakan suara dan memberikan suara di dalam institusi-institusi internasional untuk memajukan kebebasan.

2. Menggunakan bantuan luar negerinya untuk meningkatkan kebebasan dan mendukung siapa saja yang berjuang untuk itu, menyakinkan bahwa bangsa-bangsa yang bergerak kea rah demokrasi dihargai oleh karena langkah-langkah yang mereka ambil.

3. Menggunakan kebebasan dan pembangunan institusi-institusi demokrasi sebagai tema kunci dalam hubungan-hubungan bilateralnya, mencari solidaritas dan kerjasama dengan demokrasi lainnya, sementara itu menekan pemerintah-pemerintah yang mengabaikan hak-hak asasi manusia untuk bergerak ke masa depan yang lebih cerah.

4. Menggunakan usaha-usaha khusus untuk mempromosikan kebebasan beragama dan kesadaran dan mempertaruhkannya dari pelanggaran oleh pemerintah yang represif.

Dengan demikian, AS akan memperjuangkan alasan martabat manusia dan menentang siapapun yang menolaknya. 

2. Memperkuat Aliansi Untuk Mengalahkan Terorisme Global Dan Bekerja Untuk Mencegah Serangan-Serangan Terhadap AS Dan Rekan-Rekannya

Amerika Serikat sedang berperang terhadap terorisme global. Musuh tersebut bukanlah sebuah rejim politik tunggal atau pribadi, agama, dan ideologi. Musuh tersebut adalah terorisme-tindak kekerasan yang direncanakan terlebih dahulu dan bermotif politis dan ditujukan terhadap orang-orang yang tidak bersalah. AS tidak akan memberi konsesi maupun kesepatan terhadap tuntutan terorisme. AS juga tidak akan membedakan antara terorisme dengan siapa saja yang menyembunyikan maupun menyediakan bantuan bagi mereka.

AS menegaskan bahwa musuh tersebut telah melihat hasil-hasil dari apa yang dapat dan akan dilakukan oleh bangsa-bangsa beradab terhadap rejim yang menyembunyikan, mendukung, dan menggunakan terorisme untuk mencapai tujuan-tujuan politisnya. Afghanistan telah dibebaskan; tentara koalisi melanjutkan usaha pengejaran terhadap Taliban dan Al-Qaeda. Tetapi tidak hanya medan pertempuran ini saja keterlibatan AS. Ribuan teroris yang terlatih tetap berada di dalam sel-sel di Amerika Utara, Amerika Selatan, Eropa, Afrika, Timur-Tengah, dan melintasi Asia. Prioritas utama AS adalah pertama, mengacaukan dan menghancurkan organisasi-organisasi teroris dengan jangkauan global dan menyerang kepemimpinan mereka; komando, kontol, dan komunikasi; dukungan material; dan keuangan.

AS juga akan melanjutkan mendorong partner-partner regionalnya untuk berkoordinasi dalam usaha mengisolasi teroris. Selain itu juga dengan melanjutkan kerjasama dengan sekutu-sekutu untuk mengacaukan pendanaan teroris, dengan mengidentifikasi dan memblokade sumber-sumber pendanaan, membekukan aset-aset teroris dan siapa saja yang mendukung mereka, dan meniadakan akses teroris ke system keuangan internasional.

AS akan mengacaukan dan menghancurkan organisasi-organisasi teroris dengan cara :

1. Tindakan yang langsung dan berlanjut menggunakan semua elemen kekuasaan nasional dan internasional. Fokus yang segera adalah organisasi-organisasi teroris dengan jangkauan global dan teroris atau Negara yang menjadi sponsor teroris yang berusaha memperoleh atau menggunakan senjata pemusnah missal (WMD).

2. Mempertahankan AS, masyarakat Amerika, dan sejumlah kepentingannya baik itu di dalam negeri maupun di luar negeri dengan mengidentifikasi dan menghancurkan ancaman sebelum menjangkau wilayahnya. Sementara itu AS akan secara tetap berusaha keras memperoleh dukungan komunitas internasional, tidak ragu-ragu bertindak sendiri jika diperlukan untuk melaksanakan hak mempertahankan diri dengan bertindak mendahului (preemptive) terhadap teroris, untuk mencegah mereka melakukan tindakan-tindakan berbahaya terhadap masyarakat dan negara Amerika.

3. Meniadakan sponsor, dukungan, dan perlindungan kepada teroris dengan menyakinkan atau memaksa negara-negara untuk menerima tanggung jawabnya yang berdaulat.

AS juga akan berperang secara ide untuk memenangkan pertempuran terhadap terorisme internasional, yang mencakup :

1. Menggunakan seluruh pengaruh AS dan bekerja secara dekat dengan sekutu-sekutu dan rekan-rekan, untuk menjelaskan bahwa semua tindakan terorisme adalah tidak terlegitimasi sehingga terorisme akan dipandang sebagaimana halnya perbudakan, pembajakan, atau genocide. Selain itu juga sebagai prilaku yang tidak dapat didukung atau diampuni oleh pemerintah yang terhormat.

2. Mendukung pemerintah yang moderat dan modern, khususnya di dunia muslim, untuk menyakinkan bahwa kondisi-kondisi dan ideology yang dapat melahirkan terorisme tidak mendapat tempat yang subur.

3. Menghapuskan kondisi-kondisi yang dapat mengembangkan terorisme dengan mendukung komunitas internasional terfokus pada perjuangannya dan sumber-sumber daya pada wilayah-wilayah beresiko.

4. Menggunakan diplomasi public yang efektif untuk mempromosikan arus informasi dan ide-ide yang bebas untuk membangkitkan harapan-harapan dan aspirasi-aspirasi kebebasan bagi masyarakat yang diperintah oleh para sponsor terorisme global.

Sementara focus adalah melindungi Amerika, pemerintah AS mengetahui bahwa mengalahkan terorisme di dalam dunia yang mengalami globalisasi akan membutuhkan dukungan dari sekutu-sekutu dan rekan-rekan. Selagi mungkin, AS akan bersandar pada organisasi regional dan kekuasaan negara untuk memenuhi kewajiban mereka memerangi terorisme. Pemerintah AS maupun sekutu-sekutunya akan mendukung setiap usaha yang dilakukan pihak-pihak dengan kapasitas terbatas dalam memerangi terorisme.

3. Bekerja Dengan Pihak Lain Untuk Memadamkan Konflik-Konflik Regional

Bangsa-bangsa yang peduli harus tetap aktif terlibat dalam pertentangan regional yang kritis untuk mencegah eskalasi yang eksplosif dan meminimalisir penderitaan manusia. Di dalam dunia yang saling terhubung, krisis regional dapat mengganggu aliansi AS,  membangkitkan rivalitas di antara kekuatan-kekuatan besar, dan merupakan penghinaan terhadap martabat manusia. Ketika kekerasan muncul dan negara-negara bimbang, AS akan bekerja dengan sejumlah partner​-nya.

AS akan mendekati setiap kasus dengan prinsip-prinsip strategis sebagai berikut :

1. AS seharusnya menginvestasikan waktu dan sumber-sumber daya ke dalam pembangunan hubungan-hubungan dan institusi-institusi internasional yang dapat membantu mengelola krisis-krisis local ketika muncul.

2. AS seharusnya realistic terhadap kemampuannya untuk menolong siapa yang tidak bersedia atau tidak siap untuk menolong diri sendiri. Di mana dan kapan masyarakat siap untuk melakukan bagiannya, AS akan bersedia untuk bergerak secara menyakinkan.

4. Mencegah Musuh-musuh Menyerang Amerika, Sekutu-sekutu, Dan Rekan-rkannya Dengan Senjata Pemusnah Massal (Weapons of Mass Destruction)

Sifat alami ancaman Perang Dingin meminta AS, dengan sekutu-sekutu dan rekannya, untuk menekankan deterrence (penangkalan) terhadap penggunaan kekuatan oleh musuh, menghasilkan sebuah strategi mutual assured destruction. Dengan keruntuhan Uni Soviet dan berakhirnya Perang Dingin, lingkungan keamanan AS telah mengalami transformasi.


Dengan perubahan dari konfrontasi kepada kerjasama sebagai tanda resmi hubungan dengan Rusia, keuntungan adalah sebagai berikut : sebuah akhir balance of terror yang memisahkan AS dan Rusia; reduksi sejarah dalam arsenal-arsenal nuklir di kedua kubu; dan kerjasama di wilayah-wilayah seperti kontra-terorisme dan pertahanan misil sebagai yang tidak dapat dibayangkan sampai saat ini.


Tantangan yang mematikan telah muncul dari yang disebut sebagai rogue states (negara-negara nakal) dan teroris. Sifat alami dan motivasi musuh-musuh baru ini, ketetapan mereka untuk memperoleh kekuasaan destruktif sampai sekarang ini, dan kemungkinan besar bahwa mereka akan menggunakan senjata pemusnah missal terhadap AS, telah menyebabkan lingkungan keamanan lebih kompleks dan berbahaya.


AS harus bersiap untuk menghentikan negara-negara nakal tersebut dank lien terorisnya sebelum mereka mampu mengancam atau menggunakan senjata pemusnah missal terhadap AS dan sekutu-sekutu maupun rekannya. Respon AS harus mengambil keuntungan penuh dengan memperkuat aliansi, pembentukan kemitraan-kemitraan (partnership) yang baru dengan musuh-musuh terdahulu, inovasi dalam penggunaan kekuatan militer, teknologi modern, termasuk pembangunan system pertahanan misil yang efektif, dan penekanan pada analisis intelijen.


Strategi AS yang komprehensif untuk memerangi senjata pemusnah massal mencakup :

1. Usaha-usaha kontra-proliferasi yang proaktif. AS harus menangkal dan bertahan terhadap ancaman sebelum dilancarkan.

2. Memperkuat usaha-usaha non-proliferasi untuk mencegah negara-negara “nakal” dan teroris memperoleh material, teknologi, dan kebutuhan-kebutuhan keahlian bagi senjata pemusnah massal.

3. Manajemen konsekuensi efektif untuk merespon penggunaan senjata pemusnah missal, apakah oleh teroris atau negara-negara musuh.

Dalam mendukung pilihan-pilihan yang bersifat preemptive, AS akan :

1. Membangun kapabilitas intelijen yang lebih baik dan terintegrasi sehingga dapat menyediakan informasi ancaman yang akan timbul secara akurat.

2. Berkoordinasi secara dekat dengan aliansi untuk membentuk sebuah pencapaian bersama dari ancaman-ancaman berbahaya.

3. Melanjutkan untuk mentransformasikan kekuatan militer AS sehingga menjamin kemampuan dalam menggelar operasi secara cepat dan tepat untuk memperoleh hasil-hasil yang menentukan.

Tujuan semua tindakan ini adalah untuk selalu menghilangkan ancaman-ancaman spesifik bagi AS, sekutu-sekutu dan rekan-rekannya.

5. Menyalakan Sebuah Era Baru Pertumbuhan Ekonomi Global Melalui Pasar Bebas Dan Perdagangan Bebas

Perekonomian dunia yang kuat dapat meningkatkan keamanan nasional AS dengan menindaklanjuti kemakmuran dan kebebasan sisa dari dunia. Pertumbuhan ekonomi didukung dengan perdagangan bebas dan pasar bebas menciptakan pekerjaan baru dan pendapatan lebih tinggi. Membuat orang-orang untuk mengangkat mereka hidup ke luar dari kemiskinan, ekonomi yang maju dan undang-undang yang sah, dan pertempuran melawan korupsi, dan itu dapat menguatkan kebiasaan kebebasan.
AS akan mempromosikan pertumbuhan ekonomi dan kemerdekaan ekonomi di luar wilayah AS. Semua pemerintah pada dasarnya bertanggung jawab untuk membentuk kebijakan ekonominya dan merespon sejumlah tantangan ekonominya sendiri. AS akan menggunakan keterlibatan ekonominya dengan negara-negara lainnya untuk menekankan keuntungan kebijakan yang melahirkan produktivitas yang lebih tinggi dan pertumbuhan ekonomi yang berlanjut, mencakup :

1. Dukungan terhadap kebijakan hukum maupun peraturan yang mendorong investasi bisnis, inovasi, dan aktivitas wirausaha.

2. Kebijakan pajak, khususnya tingkat pajak marjinal yang lebih rendah, untuk memperbaiki intensif bagi pekerjaan dan investasi.

3. Supremasi hukum dan tidak toleransi bagi korupsi sehingga masyarakat yakin mereka dapat menikmati usaha keras di bidang ekonominya.

4. Sistem keuangan kuat yang mengijinkan modal ditempatkan dalam penggunaannya yang paling efisien.

5. Kebijakan fiscal yang sehat dalam mendukung aktivitas bisnis.

6. Investasi dalam pendidikan dan kesehatan yang memperbaiki kesejahteraan dan keterampilan para pekerja dan penduduk sebagai keseluruhan.

7. Perdagangan bebas yang menyediakan kesempatan baru pertumbuhan dan mendorong difusi teknologi dan ide-ide yang meningkatkan produktivitas dan kesempatan.

Kembalinya menguat pertumbuhan ekonomi di Eropa dan Jepang adalah sangat penting untuk AS. Sebagai minat keamanan nasional AS. AS ingin sekutuya untuk mempunyai ekonomi kuat untuk kebaikan mereka sendiri, maupun demi ekonomi global, dan demi keamanan global. Usaha Eropa untuk memindahkan penghalang struktural didalam perekonomian mereka terutama sekali penting dalam hal ini, seperti usaha Jepang untuk mengakhiri deflasi dan menunjuk pada permasalahan tentang pinjaman dalam sistem perbankan Jepang. AS akan melanjutkan untuk menggunakan konsultasi regulernya dengan Jepang dan Eropa, untuk mendiskusikan kebijakan mereka yang akan digunakan dalam mempromosikan pertumbuhan ekonomi mereka dan men-support pertumbuhan ekonomi global menjadi tinggi.
Untuk mempromosikan perdagangan bebas, AS telah mengembangkan strategi yang komrehensif :

1. Meraih inisiatif global. Negosiasi perdagangan global baru yang didukung pelaksanaannya oleh AS di Doha pada November 2001 akan memiliki agenda yang ambisius, khususnya dalam pertanian, manufaktur, dan jasa, ditargetkan penyelesaiaannya pada 2005. AS telah memimpin jalan dalam melengkapi penerimaan Cina dan Taiwan ke WTO. AS juga akan membantu Rusia dalam persiapannya menuju WTO.

2. Menekan inisiatif regional.

3. Bergerak di depan dengan persetujuan perdagangan bebas bilateral.

4. Memperbaharui kemitraan eksekutif-kongres. Setiap strategi perdagangan yang dimiliki pemerintah tergantung pada sebuah kemitraan produktif dengan Kongres.

5. Mempromosikan hubungan antara perdagangan dengan pembangunan.

6. Menegakkan persetujuan dan hukum-hukum perdagangan terhadap praktik-praktik yang tidak jujur.

7. Membantu industri-industri domestic dan pengaturan pekerja.

8. Melindungi lingkungan dan pekerja.

9. Mempertinggi keamanan energi.

6. Memperluas Lingkaran Pembangunan Dengan Membuka Masyarakat Dan Membangun Infrastruktur Demokrasi


Di dalam lingkaran pembangunan yang semakin meluas di seluruh dunia, adalah sebuah keharusan moral dan prioritas utama kebijakan internasional AS bagi pihak-pihak yang masih miskin. Pemerintah AS memiliki beberapa strategi untuk mencapai tujuan tersebut :

1. Menyediakan sumber-sumber daya untuk membantu negara-negara yang memenuhi tantangan reformasi nasional. Pemerintah AS mengusulkan pengingkatan 50% bagi bantuan pembangunan yang diberikan oleh AS.

2. Memperbaiki efektivitas Bank Dunia dan bank-bank pembangunan lainnya dalam meningkatkan standar hidup.

3. Mendesak hasil-hasil yang terukur untuk menyakinkan bahwa bantuan pembangunan telah secara nyata membuat perbedaan kehidupan bagi yang miskin.

4. Meningkatkan jumlah bantuan pembangunan yang disediakan dalam bentuk grant daripada pinjaman.

5. Membuka masyarakat bagi investasi dan perdagangan. Ditegaskan bahwa meskipun bantuan ditingkatkan, mayoritas uang bagi pembangunan harus datang dari perdagangan, modal domestic, dan investasi asing. Pasar bebas dan perdagangan bebas adalah prioritas kunci strategi keamanan nasional AS.

6. Menjamin kesehatan public.

7. Penegasan pada pendidikan.

8. Melanjutkan untuk membantu pembangunan pertanian.

7. Mengembangkan Agenda-agenda Bagi Tindakan Kooperatif  Dengan Pusat-pusat Kekuasaan Global Yang Utama

AS akan mengimplementasikan strategi-strateginya dengan mengorganisir koalisi negara-negara yang mampu dan bersedia untuk mempromosikan sebuah balance of power yang mendukung kebebasan. Kepemimpinan koalisi yang efektif membutuhkan prioritas-prioritas jelas, sebuah penghargaan terhadap kepentingan pihak lain, dan konsultasi yang konsisten di antara partner-partner dengan semangat kerendahan hati. Eropa adalah tempat dua organisasi terkuat dan paling mampu di dunia, yaitu NATO dan European Union (EU). Serangan 11 September adalah juga serangan terhadap NATO, sebagaimana yang diakui oleh NATO sendiri ketika ia memohon Article V tentang klausul pertahanan sendiri untuk pertamakalinya. Misi utama NATO adalah tetap (pertahanan kolektif aliansi transatlantic demokratis), tetapi ia harus mengembangkan struktur dan kapabilitas baru untuk melaksanakan misi tersebut di bawah keadaan yang baru.

Aliansi ini harus mampu untuk bertindak ketika kepentingan-kepentingan bersamanya terancam, membentuk koalisi di bawah mandate NATO, sebagaimana berkontribusi pada misi yang didasarkan pada koalisi. Untuk mencapai ini, AS harus :

1. Memperluas keanggotaan NATO kepada negara-negara demokrasi yang mampu dan bersedia untuk berbagi beban dalam mempertahankan dan memajukan kepentingan bersama.

2. Memastikan bahwa kekuatan militer negara-negara NATO memiliki kontribusi pertempuran yang layak untuk terjun dalam peperangan koalisi.

3. Membangun proses perencanaan untuk memungkinkan kontribusi tersebut menjadi kekuatan multinasional efektif.

4. Meraih keuntungan dari kesempatan-kesempatan teknologi dan skala ekonomidalam pengeluaran militer AS untuk mentransformasikan kekuatan militer NATO sehingga mereka menguasai agresor-agresor potensial dan mengurangi kerentanan AS.

5. Mempersingkat dan meningkatkan fleksibilitas struktur komando untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan operasional serta kebutuhan terkait seperti melatih, mengintegrasikan, dan bereksperimen dengan konfigurasi kekuatan baru.

6. Memelihara kemampuan bekerja dan bertempur bersama sebagai sekutu, bahkan sewaktu mengambil langkah-langkah transformasi dan modernisasi kekuatan AS dan NATO.

Apabila NATO sukses memainkan perubahan ini, hasilnya adalah sebuah kemitraan yang utama pada keamanan dan kepentingan negara-negara anggota sebagaimana pada masa Perang Dingin.

Serangan 11 September 2001 menguatkan aliansi AS di Asia. Australia meminta Perjanjian ANZUS untuk mendeklarasikan bahwa serangan tersebut adalah juga serangan terhadap Australia, sekaligus bergabung dalam Operation of Enduring Freedom. Jepang dan Republik Korea menyediakan dukungan logistic militer yang belum pernah terjadi sebelumnya. AS telah memperdalam kerjasama dalam kontra-terorisme dengan partner aliansi di Thailand dan Filipina dan menerima bantuan yang berharga dari rekan-rekan dekata seperti Singapura dan Selandia Baru.

AS juga memberi perhatian pada pembaharuan yang mungkin terhadap pola-pola kompetisis great power. Beberapa great power yang potensial sedang berada di tengah-tengah transisi internal yang paling pentinga adalah Rusia, Cina, dan India. Dalam ketiga kasus ini, perkembangan terkini telah mendorong harapan AS bahwa sebuah consensus global yang sungguh-sungguh tentang prinsip-prinsip dasara lambat laun sedang mengambil bentuk.

Dengan Rusia, AS membangun sebuah hubungan strategis yang baru didasarkan pada sebuah realitas utama abd ke-21. AS dan Rusia bukan lagi sebagai musuh strategis. Moscow Treaty tentang Reduksi Strategis (Strategic Reduction) adalah sebagai lambing realitas yang baru ini dan mencerminkan sebuah perubahan yag kritis di dalam pemikiran Rusia yang menjanjikan arah yang produktif, hubungan-hubungan jangka panjang komunitas Euro-Atlantic dan AS. Para pemimpin Rusia memiliki sebuah penilaian yang realsitis terhadap kelemahan Negara mereka dan kebijakan (secara internal dan eksternal) diperlukan untuk membalikkan kelemahan-kelemahan tersebut.

AS telah mengambil langkah-langkah transformasi dalam hubungan bilateralnya dengan India yang didasarkan pada keyakinan bahwa kepentingan AS membutuhkan sebuah hubungan yang kuat dengan India. India sedang bergerak menuju kebebasan ekonomi yang lebih besar. AS memiliki sebuah kepentinag yang umum dalam aliran bebas, perdagangan, termasuk melalui timur laut Samudera Hindia. Sehingga dengan demikian berbagi  kepentingan dalam memerangi terorisme dan dalam rangka menciptakan Asia yang stabil secara strategis.

Hubungan dengan Cina adalah sebuah bagian penting strategi AS untuk memepromosika kawasan Asia-Pasifik yang stabil, damai, dan sejahtera. AS menerima kemunculan Cina yang kuat, damai, dan sejahtera. Pembangunan demokrasi di Cina adalah krusial di masa depan. AS mencoba sebuah hubungan yang konstruktif dengan Cina yang sedang berubah. AS telah bekerja sama ketika kepentingannya tumpang tindih denga Cina, termasuk perang saat ini melawan terorisme dan mempromosikan stabilitas di semenanjung Korea. Demikian juga, AS telah berkoordinasi pada masa depan Afghanistan dan telah menginisiasikan sebuah dialog komprehensif tentang kontra terorisme dan transisi yang serupa. Berbicara tentang ancaman-ancaman transnasional ini akan menantang Cina untuk lebih terbuka dengan informasi, mempromosikan pembangunan civil societ. Dan memperkuat hak-hak azasi manusia.

Peristiwa 11 September 2001 secara fundamental mengubah konteks hubungan AS dengan pusat-pusat kekuasaan dunia lainnya. Dengan sekutu di Eropa dan para pemimpin di Rusia, Cina, dan India. AS harus membangun agenda-agenda kerjasama aktif agar hubungan ini tidak menjadi rutin dan tidak produktif.
8. Mengubah Institusi Keamanan Nasional Amerika Untuk Memenuhi Tantangan dan Kesempatan Abad Ke-21

Intitusi-intitusi keamanan nasional Amerika dibentuk dalam sebuah era berbeda untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan yang berbeda sehingga semuanya harus di transformasikan. Ini adalah waktu untuk menegaskan ulang peran kekuatan militer AS. Amerika harus membangun dan memeilhara pertahanan-pertahanannya dibalik tantangan-tantangan itu. Prioritas tertinggi bagi militer adalah mempertahankan AS. Untuk melakukannya militer harus :

1. Menjamin sekutu-sekutu dan rekan-rekannya.

2. Mengusahakan agar tidak terjadi kompetisi militer di masa depan.

3. Menangkal ancaman-ancaman terhadap kepentingan AS, sekutu,dan rekan.

4. Mengalahkan dengan menyakinkan siapapun musuh-musuh jika penangkalan (deterrence) gagal.

Bagaimana juga, ancaman-ancaman dan musuh-musuh yang harus dihadapi telah berubah, dengan demikian juga kekuatan AS. Militer yang diatur untuk menangkal prajurit pasca Perang Dingin yang masih harus ditransormasikan untuk terfokus pada bagaimana musuh dapat menyerang daripada di mana dan kapan sebuah perang dapat terjadi.

Kehadiran kekuatan Amerika di luar negeri adalah salah satu simbol utama komimen AS pada sekutu-sekutu dan rekan-rekan. Melalui kebersediaan AS menggunakan kekuatan dalam pertahanannya sendiri maupun pertahanan pihak lain, AS mendemonstrasikan ketetapannya untuk memelihara balance of power yang mendukung kebebasan.

Inovasi dalam angkatan bersenjata akan bersandar pada percobaan dengan pendekatan-pendekatan baru dalam peperangan, memperkuat operasi gabungan, menggali keuntungan-keuntungan intelijen AS, serta meraih keuntungan penuh dari ilmu pengetahuan dan tekhnologi. AS juga harus mentransformasikan cara-cara departemen Pertahanan bekerja, khususnya dalam manajemen keuangan, rekruitmen, dan penyimpanan. Akhirnya selagi memelihara kesiapan untuk jangka dekat dan kemampuan untuk memerangi terorisme, tujuan harus menyediakan bagi Presiden pilihan-pilihan dalam militer yang lebih luas untuk memberi jawaban pada setiap agresi atau bentuk-bentuk koersi lainnya terhadap AS, sekutu dan rekannya.

Kapabilitas intelijen harus ditransformasikan dan dibangun dalam postur yang baru untuk menyetarakan diri dengan sifat-sifat ancaman tersebut. Intelijen harus selayaknya terintegrasi dengan pertahanan dan system penegakan hokum serta dikoordinasikan dengan sekutu dan rekan lainnya. AS perlu untuk melindungi kapabilitas yang dimilikinya sehingga bukan sebaliknya mempersenjatai musuh-musuhnya dengan pengetahuan yang dapat mengejutkan. Selain itu AS harus memperkuat peringatan dan analisi intelijen untuk menyediakan penaksiran ancaman yang terintegrasi, termasuk penyatuan informasi antara intelijen dan penegakan hukum. Inisiatif dalam wilayah akan mencakup :

1. Memperkuat otoritas Direktur CIA dalam memimpin pengembangan dan tindakan-tindakan dari kapabilitas Intelijen AS.

2. Membangun sebuah kerangka baru bagi peringatan dini yang menyediakan peringatan-peringatan terintegrasi meliputi semua spectrum ancaman yang dihadapi AS dan sekutunya.

3. Melanjutkan untuk membangun metode-metode baru pengumpulan informasi untuk mempertahankan keuntungan Intelijen AS.

4. Investasi bagi kapabilitas di masa depan selagi bekerja untuk melindunginya melalui sebuah usaha giat untuk mencegah kompromi kapabilitas Intelijen.

5. Mengumpulkan Intelijen untuk menghadapi bahaya teroris yang melintasi pemerintah dengan analisis semua sumber.

Sebagaimana pemerintah AS bersandar pada kekuatan angkatan bersenjata untuk memepertahankan kepentingannya, ia juga harus bersandar pada diplomasi dalam interaksi dengan bangsa lainnya. Pemerintah akan menjamin bahwa Departement of State menerima pendanaan yang memadai dalam menjamin keberhasilan diplomasi AS. Department of State adalah ujung tombak dalam memelihara hubungan-hubungan Bilateral AS dengan pemerintah lainnya.

Saat ini perbedaan antara masalah-masalah domestic dan internasional sedang berkurang, dalam dunia yang mengalami globalisasi, masalah diluar wilayah AS dapat memberi dampak ke dalam wilayahnya sendiri. Masyarakat AS harus terbuka untuk masyarakat, ide-ide, dan benda-benda dari seluruh dunia. Karakteristik yang dihormati-kebebasan, kota-kota, system gerakan, dan kehidupan modern Amerika adalah rentan terhadap terorisme. Kerentanan ini akan bertahan lama apabila pihak yang bertanggung jawab dala 11 September tidak dibawa ke hadapan keadilan.

Dalam menjalankan kepemimpinannya, AS akan menghormati nilai-nilai penilaian, dan kepentingan rekan-rekan dan partnernya. Bahkan AS akan siap untuk bertindak sepihak ketika kepentingan dan tanggung jawabnya yang unik diminta. Ketika tida setuju terhadap suatu hal khusu, AS akan menjelaskan secara terus terang dasar-dasarnya dan berushan menempa alternative yang dapat berjalan. AS tidak mengijinkan setiap ketidaksetujuan mengaburkan ketentuannya untuk aman bersama, dengan sekutu dan rekannya, kepentingan-kepentingan fundamental dan nilai-nilai terbagi.

Utamanya, pondasi kekuatan Amerika adalah “rumahnya” sendiri. Kekuatan itu adalah keterampilan masyarakatnya, dinamisnya ekonomi, dan kelenturan intitusinya. Masyarakat modern memiliki energi wirausaha, ambisi, dan keberagaman yang melekat padanya. Kekuatan AS datang dari apa yang biasa dilakukan dengan enegi tersebut. Hal tersebut adalah dimana keamanan nasional AS dimulai.
D. Strategi Pertahanan AS 2001
Quanrennial Defense Review (QDR) 2001 adalah merupakan revisi dari dokumen serupa yang dikeluarkan Departemen Pertahanan AS pada tahun 1997, dan secara spesifik menjelaskan strategi pertahanan yang dirumuskan oleh Gedung Putih. Di dalam QDR 2001 tersebut disebutkan konteks strategis yang diidentifikasi oleh pemerintah AS. Yang Pertama adalah bagaimana tentang lingkungan keamanan mencakup tujuh poin yaitu :

1. Menghadapi segala ketidakpastian.

2. Ancaman-ancaman terhadap tanah Air : Terorisme dan peluru-peluru kendali.

3. Informasi dan ruang : Dimensi-dimensi baru konflik.

4. Proliferasi senjata-senjata NBC (Nuclear, Biological, Chemical) dan perangkat-perangkat pengantarnya.

5. Tantangan-tantangan anti akses (jalan masuk).

6. Percikan ketidakstabilan dari Timur Tengah ke Asia Timur Laut.

7. Darurat kekosongan strategis.

Yang kedua adalah bagaimana bentuk kepentingan-kepentingan nasional AS yang abadi, mencakup :

1. Kedaulatan, integritas territorial, dan kemerdekaan AS.

2. Keselamatan warga negara AS.

3. Perlindungan pada infrastruktur AS yang genting.

4. Keamanan sekutu-sekutu dan rekan-rekan.

5. Pencegahan dominasi permusuhan di wilayah-wilayah kritis.

6. Perdamaian dan stabilitas di belahan bumi barat.

7. Kekuatan ekonomi global.

8. Keamanan jalur-jalur komunikasi.

9. Akses kepada pasar-pasar kunci dan sumber-sumber daya strategis.

Empat tujuan dari kebijakan pertahanan baru sebagaimana tercantum dalam Quadrennial Defense Review adalah :

1. Menjamin sekutu-sekutu maupun rekan-rekan melalui kesiapan AS dalam hal tujuan-tujuan dan kapabilitasnya untuk memenuhi komitmen-komitmen keamanannya.

2. Menghilangkan kompetisi militer di masa depan.
3. Menangkal ancaman-ancaman terhadap kepentingan-kepentingan AS.
4. Mengalahkan secara meyakinkan setiap musuh, jika penangkalan (deterrence) gagal.

Untuk mencapai setiap tujuan tersebut, prinsip-prinsip pokok dalam strategi pertahanan AS yang baru antara lain adalah :

1. Keseimbangan resiko-resiko jangka dekat dan panjang.

2. Mengadopsi pendekatan yang didasarkan pada kapabilitas didalam perencanaan.

3. Menjaga agar AS tetap memilihara kapasitas dalam penonjolan power-nya di luar negeri.

4. Memperkuat aliansi-aliansi dan kemitraan (Partnership).

5. Memelihara keseimbangan regional yang menguntungkan.

6. Membangun sebuah kedudukan yang luas dalam kapabilitas militer.

7. Mentranformasikan kekuatan-kekuatan dan kapabilitas.

Tranformasi yang dimaksud adalah mengeksploitasi konsep-konsep operasional yang baru, kapabilitas, tata organisasional, dan kesempatan-kesempatan tekhnologi untuk mengarahkannya pada tantangan-tantangan operasional yang penting. Tujuan-tujuan operasional yang kritis antara lain:

1. Melindungi pangkalan-pangkalan operasi yang kritis dan mengalahkan senjata pemusnah missal (Weapon of Mass Destruction).

2. Menjamin sisrem informasi dan memimpin operasi-operasi informasi.

3. Menonjolkan power dalam lingkungan-lingkungan yang anti akses.

4. Menghilangkan tempat-tempat perlindungan bagi musuh.

5. Memperkuat sistem luar angkasa.

6. Teknologi informasi yang berpengaruh.

Tiang penyangga bagi tranformasi disebutkan antara lain memperkuat organisasi-organisasi gabungan, memperkuat percobaan, menggali keuntungan-keuntungan intelijen, dan membangun kapabilitas transformasional.

Selanjutnya postur militer global yang dimiliki oleh AS akan diorientasikan untuk :

1. Membangun sebuah sistem mendasar yang menyediakan fleksibilitas yang lebih besar, menekankan pada pangkalan-pangkalan tambahan di Eropa Barat dan Asia Timur Laut.

2. Menyediakan akses sementara kepada fasilitas-fasilitas di negara-negara asing yang memungkinkan kekuatan AS melakukan pendidikan dan latihan didalam kondisi tidak adanya pengkalan-pangkalan dan tempat latihan.

3. Mendistribusi ulang kekuatan dan peralatan, didasarkan pada kebutuhan-kebutuhan penangkalan (deterrence) regional.

4. Menyediakan mobilitas yang memadai untuk melaksanakan operasi-operasi bersifat cepat di mandala yang jauh menghadapi musuh-musuh bersenjata dengan senjata pemusnah missal dan peralatan lainnya yang meniadakan akses kepada kekuatan AS.

Quadrennial Defense Review kemudian merumuskan kesimpulan-kesimpulan tentang orientasi postur global. Pertama, perlunya meluruskan postur dengan lingkungan keamanan ; postur saat ini merupakan warisan masa Perang Dingin. Kedua, perlunya berfokus pada kapabilitas, tidak sekadar jumlah kekuatan. Ketiga, perlunya penekanan pada pentingnya kerjasama keamanan untuk memelihara keseimbangan regional (regional balances). Dengan demikian keputusan-keputusan kunci yang diambil adalah :

1. Mempertahankan derajat kekuatan di Eropa dan Asia, tetapi mempertinggi kapabilitas kekuatan di garis depan.

2. Meningkatkan kehadiran kekuatan armada angkatan laut di Pasifik Barat.

3. Memperbaiki infrastruktur dan pangkalan udara di Samudera Pasifik dan Hindia serta Teluk Arab.

4. Membangun apa yang dinamakan Station Army Interim Brigade Combat Team di luar negeri.

Berdasarkan strategi pertahanan yang baru tersebut terdapat sejumlah pergeseran paradigma apabila dibandingkan dengan strategi pertahanan periode sebelumnya yang dirumuskan dalam Quadrennial Defense Review 1997 maupun strategi pertahanan di awal 1990-an.
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